
iv 
 

ABSTRAK 

Wahidah wiji astuti (2019), “Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis dan 

Resiliensi Matematis Melalui Metode Student Facilitator and Explaining (SFaE) 

pada Siswa SMA”.  

 

Resiliensi adalah kemampuan seseorang untuk menilai, mengatasi dan meningkatkan 

diri ataupun mengubah dirinya dari keterpurukan atau kesengsaraan dalam hidup, 

karena setiap orang itu pasti mengalami kesulitan ataupun sebuah masalah dan tidak 

ada seseorang yag hidup didunia tanpa suatu masalah ataupun kesulitan (Grotberg, E, 

1995). kemampuan berpikir kritis dan resiliensi matematis saling berhubungan karena 

dengan berpikir kritis terhadap suatu masalah yang diberikan guru, diharapkan siswa 

dapat beradaptasi dan tetap teguh untuk menyelesaikan masalah yang ada sehingga 

kemapuan siswa dalam hal ini dapat berkembang dan meningkat. Salah satu caranya 

menggunakan meotde pembelajaran Student Facilitator and Explaining (SFaE). 

Penelitian ini bertujuan untu: 1) Mengetahui pencapaian peningkatan kemampuan 

berpikir kritis siswa yang menggunakan mode Student Facilitator and Explaining  

(SFaE) akan lebih baik daripada kemampuan berpikir kritis siswa yang menerima 

pembelajaran konvensional. 2) Mengetahui pencapaian peningkatan resiliensi 

matematis siswa yang menggunakan model Student Facilitator and Explaining  (SFaE) 

akan lebih baik daripada siswa yang menerima pembelajaran konvensional. 3) Adanya 

korelasi positif antara kemampuan berpikir kritis dan resiliensi siswa yang memperoleh 

pembelajaran model Student Facilitator and Explaining  (SFaE). Metode yang akan 

dipakai adalah eksperimen semu dan populasi penelitian adalah kelas XI SMA 

Angkasa Lanud Husein Bandung. Sampel untuk penelitian dipilih kelas XI IPS D 

sebagai kelas Eksperimen dan kelas XI IPB sebagai kelas kontrol. Pengolahan data 

akan dilakukan dengan bantuan software SPSS Statistic 20.0 for Windows. Hasil 

penelitian diperoleh kesimpulan: 1) Peningkatan kemampuan berpikir kritis matematis 

siswa yang menggunakan metode pembelajaran Student Facilitator and Explaining 

(SFaE) lebih tinggi daripada siswa yang menggunakan metode pembelajaran 

konvensional. 2) Resiliensi matematis siswa yang menggunakan metode pembelajaran 

Student Facilitator and Explaining (SFaE) ternyata lebih baik daripada siswa pada 

kelas yang menggunakan metode pembalajaran konvensional. 3) Terdapat korelasi 

antara kemampuan berpikir kritis dengan resiliensi matematis siswa yang 

menggunakan metode pembelajaran Student Facilitator and Explaining (SFaE) 

ternyata berada pada katagori sedang dengan nilai 0,049.  
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